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ABSTRAK

Setiap organisasi yang menyediakan pelayanan menginginkan layanan yang berkualitas.
Untuk meningkatkan kualitas pelayanan, perlu dikatahui terlebih dahulu berbagai kekurangan yang
ada selama ini. Berdasarkan kekurangan tersebut dapat disusun langkah-langkah praktis untuk
mengantisipasinya. Salah satu cara untuk memahami proses bisnis layanan PKL adalah dengan
analisis proses bisnis (APB).

Analisis proses bisnis (APB) mempelajari dan memahami bagaimana aktifitas dan fungsi
dari suatu proses bisnis dapat berjalan sesuai dengan pencapaian tujuan organisasi. Untuk
memahami suatu proses bisnis maka digunakan beberapa peta proses bisnis dengan menggunakan
beberapa standar, antara lain: ANSI (American National Standart Institute) dan ASME (American
Society of Mechanical Engineers). Dari peta proses standar ASME dapat dihitung kinerja proses
bisnis dengan menghitung efisiensi throughputnya. Dengan diidentifikasinya beberapa kekurangan
dalam proses bisnis maka dilakukan langkah-langkah peningkatan dan penyempurnaan desain
ulang proses bisnis yang baik dan efektif.

Hasil akhir dari penelitian ini adalah rekomendasi desain ulang proses bisnis (Business
Process Reengineering=BPR) yang meningkatkan efisiensi troughputnya dari 31,97% pada proses
sebelumnya menjadi 85,15% berarti kinerja dari proses rancang ulang dan birokrasi proses bisnis
menjadi lebih sederhana.

Kata Kunci: APB, BPR, efisiensi troughput, layanan PKL, ANSI, ASME, TI

A. PENDAHULUAN Carlzon menamakan abad sekarang sebagai
1.1. Latar Belakang Masalah “Abad Pelanggan”, abad dimana para

Setiap organisasi yang menyediakan pengguna jasa diposisikan pada tempat yang
pelayanan menginginkan layanan yang sangat terhormat. Oleh sebab itu, setiap
berkualitas. Suatu  organisasi, melayani organisasi berlomba-lomba untuk
konsumen  merupakan  “saat  yang meningkatkan pelayanannya untuk
menentukan” (moment of thrust), peluang mendapatkan kepuasan pelanggan/pemakai
bagi  organisasi  untuk  menunjukkan layanan. Untuk meningkatkan kualitas
kredibilitas dan kapabilitasnya, menurut pelayanan, perlu diketahui terlebih dahulu
Tjosvold dalam Wasistono, S. (2001). berbagai kekurangan yang ada selama ini.
Berkaitan ~ dengan  saat-saat  yang Berdasarkan kekurangan tersebut dapat
menentukan, Carlzon dalam Wasistono, S. disusun langkah-langkah praktis  untuk
(2001) mengemukakan perlunya mengantisipasinya. Disamping itu perlu juga
mengembangkan  strategi  baru  untuk diperhatikan penggunaan teknologi
ekonomi yang mengutamakan pelanggan. informasi, apalagi saat ini penggunaan

Teknologi Informasi (TI1) merupakan suatu
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keharusan karena begitu banyak manfaat
yang diperoleh. Namun penggunaan TI yang
tidak tepat akan gagal mendapatkan potensi
TI yang sesungguhnya.

Satu diantara sekian banyak alasan
mengapa Tl gagal memberikan potensinya
adalah bahwa TI diterapkan pada cara-cara
lama dalam melakukan sesuatu. Bukannya
memusatkan perhatian pada bagaimana
seharusnya pekerjaan dilakukan, dan
mempertimbangkan bagaimana peran TI
untuk mendukungnya, sebagian organisasi
malah hanya berusaha untuk
mengotomatisasikan tugas-tugas yang ada
untuk mendapatkan penghematan efisiensi.
Dalam melakukan layanan pelanggan,
otomatisasi kadangkala ~ menimbulkan
masalah pula. Otomatisasi terhadap tugas-
tugas yang tidak perlu seringkali dilakukan
dengan memasukkan tugas-tugas tersebut ke
dalam proses. Kini tugas-tugas itu harus
dikerjakan sebagaimana yang dituntut oleh
komputer, bukan yang dituntut oleh
pelanggan.

STMIK AKAKOM menyediakan
layanan-layanan kepada mahasiswa yang
salah satunya adalah layanan Praktek Kerja
Lapangan (PKL). Kegiatan PKL diharapkan
secara akademik memberikan pengalaman
kerja kongkrit di lapangan kerja, kepada
mahasiswa yang akan lulus dari jenjang
pendidikan Diploma 3 maupun Strata 1,
sehingga pada saatnya nanti tidak canggung.
Di sisi yang lain, STMIK AKAKOM
berkesempatan untuk ikut andil di dalam
mengembangkan ilmu di bidang informatika
dan komputer.

Layaknya kegiatan akademik lain

dalam Satuan Kredit Semester (SKS), maka
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kegiatan ini juga direncanakan, dikelola,
dilaporkan, serta dievaluasi. Terdapat
beberapa komponen yang dapat terlibat,
mulai dari ranah administratif, materi
akademik, maupun praktisi di lapangan. Oleh
karena itu diperlukan pedoman praktik kerja
lapangan ini.

PKL merupakan kegiatan terjadwal,
dibawah bimbingan dosen pembimbing yang
memenuhi syarat. PKL merupakan salah satu
syarat yang harus ditempuh oleh mahasiswa
untuk menyelesaikan perkuliahan jenjang
Diploma 3 maupun jenjang Strata 1.

Selama ini belum pernah dievaluasi
apakah serangkaian proses-proses di dalam
layanan PKL mahasiswa STMIK AKAKOM
itu sudah efisien dan efektif. Untuk
mengetahui efisien dan efektif layanan PKL,
dilakukan analisis proses bisnis yang ada
dengan cara menghitung efisiensi
throughtputnya. Apabila hasil perhitungan
efisiensi throughtputnya tidak efisien maka
dilakukan perencanaan ulang proses bisnis
(Business Process Reengineering = BPR)
dengan dukungan teknologi informasi. Oleh
sebab itu pada penelitian ini akan dilakukan
Rekayasa Ulang Layanan Praktek Kerja
Lapangan Mahasiswa Menggunakan
Business Process Reengineering Di STMIK

AKAKOM Yogyakarta

1.2. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Melakukan kajian terhadap proses
bisnis untuk megetahui efisiensi
throughtputnya.

2. Melakukan perencanaan ulang
proses bisnis dengan dukungan

teknologi informasi
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1.3. Manfaat Penelitian

Penelitian ini akan berguna bagi
yang ingin mendalami atau memakai Analisis
Proses Bisnis untuk merencanakan ulang
proses bisnisnya sebelum mengembangkan

sistem berbasis teknologi informasi.

1.4. Ruang Lingkup

Pada penelitian Rekayasa Ulang
Layanan Praktek Kerja Lapangan mahasiswa
Menggunakan Business Process
Reengineering Di STMIK AKAKOM
Yogyakarta ini yang akan dibahas adalah:

1. Pada Analisis Proses Bisnis akan
dievaluasi kinerja layanan PKL dan
peta proses berdasarkan aliran
struktur organisasi

2. Kinerja layanan ini tolok ukurnya
adalah efisiensi throughtput

3. Perencanaan perancangan ulang
proses bisnis layanan PKL dibuat
berdasarkan hasil proses bisnis

4. Membuat perbandingan Kinerja
Antara rancangan ulang proses
layanan PKL ini dengan layanan
PKL sebelumnya.

B. METODE PENELITIAN

Metodologi yang dipakai pada
penelitian ini adalah:
1. Studi Pustaka

Studi Pustaka ini berkenaan

dengan dua hal pokok yaitu pertama,

studi  tentang  sistem  pelayanan

pendaftaran PKL; kedua, mengenai

analisis proses bisnis
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2. Analisis Proses Bisnis terhadap layanan

PKL

Pada bagian ini akan dianalisis
proses-proses bisnis dalam layanan PKL
untuk memahami peta proses dan aliran
informasi yang melewati batas-batas dan
kendali organisasi agar dapat diketahui
efisiensi dan efektifitasnya.

3. Menentukan langkah peningkatan dan
penyempurnaan disain proses yang lebih
efektif dan berfokus pada kepuasan
pelanggan sebagai rekomendasi

rancangan ulang proses bisnisnya

dengan dukungan teknologi informasi.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1.  Analisis Proses Bisnis

Pada anlisis proses bisnis ini akan
dilakukan langkah-langkah untuk memahami
proses layanan dengan cara sebagai berikut:

1. Analisis Organisasi, 2. Analisis Proses.

3.2. Memahami Proses Layanan

Untuk memahami proses layanan
secara efektif, maka proses tersebut harus
dipetakan. Untuk itu digunakan 2 alat yaitu:
secara umum proses layanan dapat dipetakan
menggunakan bagan alir (flow chart)
sederhana (standar ANSI) dan secara detail
proses tersebut dirincikan menggunakan
tabel proses standar ASME yang telah
dijelaskan pada bab Il. Dengan menggunakan
2 alat ini diharapkan ada pemahaman yang
cukup tinggi terhadap proses sebelum
dilakukan  tahap  bernikutnya  vyaitu
menentukan langkah-langkah
penyempurnaan / rancangan ulang proses

bisnis.
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Analisis Proses Bisnis Layanan
PKL mahasiswa STMIK AKAKOM
Yogyakarta.

Secara Umum layanan PKL
mahasiswa STMIK Akakom Yogyakarta,
melibatkan beberapa personalia, mulai dari
pendaftaran KRS hingga penetapan evaluasi
kegiatan, yaitu Mahasiswa, Petugas Adak,
Kaprodi (Tim Pengelola PKL), Dosen
Pembimbing PKL, dan Pembimbing
Lapangan (pembimbing dari instansi tempat
PKL). Untuk itu sebelum menganlisis proses
layanan, akan dianalisis terlebih dahulu

personalia yang terlibat.

1.1.1 Analisis Organisasi
1.1.1.1 Mahasiswa

Tugasnya mengisi matakuliah PKL
di dalam KRS, melakukan pendaftaran PKL
di bagian Adak, mencari lokasi PKL,
menyampaikan surat permohonan ke instansi
tujuan PKL, membuat rencana Kkerja,
melaksanakan PKL, konsultasi dengan
pembimbing, membuat laporan, dan

mempresentasikan hasil.

1.1.1.2 Petugas Adak
Tugasnya menerima
pendaftaran mahasiswa peserta PKL,
menyediakan surat permohonan ke instansi
tujuan PKL, menyiapkan berita acara
mahasiswa PKL,

kelompok PKL,

penyerahan
mempublikasikan

menjadwal presentasi.
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1.1.1.3 Kaprodi (Tim Pengelola PKL)
Tugasnya mengelompokkan peserta
PKL berdasar lokasi PKL, memberikan
penugasan pembimbingan kepada dosen
pembimbing PKL, membantu mencarikan
solusi terhadap hal-hal yang bersifat force-

mayor.

1.1.1.4 Dosen Pembimbing PKL

Tugashya menyerah-terimakan
mahasiswa peserta PKL ke instansi tujuan,
membimbing mahasiswa peserta PKL,
memonitor pelaksanaan di instansi tujuan,
melakukan komunikasi dengan pembimbing
lapangan, penarikan kembali mahasiswa
peserta PKL, mengelola presentasi, dan

melakukan evaluasi (penilaian).

1.1.1.5 Pembimbing Lapangan

Pembimbing Lapangan berasal dari
instansi tujuan PKL, memberikan arahan
penyusunan  dokumen rencana  kerja
mahasiswa, membimbing mahasiswa peserta
PKL, memberikan penilaian mahasiswa PKL
atas kegiatan yang telah dilaksanakan.

Pada  analisis  proses
layanan pendaftaran PKL menggunakan
diagram alir (ANSI) akan dilihat personil-
personil mana saja dari organisasi yang
terlibat dalam proses, seperti ditunjukkan
pada Gambar 1. Pada gambar terlihat bahwa
terdapat beberapa personil yang muncul
berkali-kali.
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Tim PKL melakukan administrasi surat
menvyurat untuk siap dikirim

Mahasiswa mengambil formulir
pendaftaran PKL di bagian Adak

1

MMahasiswa atau Prodi menentukan
lokasi PKL

MMahasiswa meminta persetujuan ‘

Mahasiswa mengumpulkan form
pendaftaran kembali ke bagian Adak
wang telah di semjui kaprodi

3

Tim PKL melakukan rekap formmlir
wvang masulk

g
"
o
a,
"
ul
v
g
o]
B

+
Tim PKL menegclompoklkan peserta
ke dalam kelompok pembimbingan

1

Tim PKIL membuat surat ke lokasi
PEL

Tim PEKL mengantar surat ke kaprodi
unmk ditandatansani

1

| Kaprodi menandatangani surat PKL |

Tim PKL mengambil berkas yang sudah
ditantatangani kaprodi

1

Tim PKL membuat pensumuman ke
mahasiswa. surat PKL sudah bisa

diambil
1

Mdahasiswa mengambil surat PKL di
bagian Adalk

Mahasiswa mengantar surat ke lokasi
PEL

i

MMahasisvwa menerima arahan dari ‘

pembimbing lapangan

i

Mdahasiswa menemui dosen
pembimbing PEL

!

Pengarahan oleh dosen pembimbing
PEL

i

Dosen pembi PEL menverah-
terimakan mahasiswa peserta PKL
kepada instansi tempat PKTL

1

-
Mahasiswa melakukan kegiam PKL |

1

Pembimbing lapangan memberikan ‘

nilai

@

Mlahasiswa membuat laporan

1

rembimbin

Mahasiswa menemui dosen
dengan membawa laporan

dan nilai dari pembimbing lapangan

+

Dosen pembimbing PKIL. menerima
berkas dan mensuji

1

| Dosen pembimbing PKL member nilai |

1

Dosen pembimbing PKL menverahlcan
nilai ke bagian Adak

1

Gambar 1 Diagram alir proses Layanan PKL

Pemahaman terhadap aliran proses
yang melintasi struktur organisasi tampak
lebih jelas pada Gambar 2. Gambar 2
mengilustrasikan bagaimana proses-proses
mengalir, tidak efisien dan tidak efektif.
Aliran kerja yang melewati struktur
organisasi tidak efisien dan efktif, dimana
proses mengalir melewati unit-unit organisasi
secara berulang-ulang dan berkelok-kelok,

sehingga banyak batsan-batasan yang dilalui

proses. Setiap batas akan membuat sebuah
aktifitas hand-off dan waktu tunggu. Pada
mahasiswa terlihat proses/aktifitas yang
paling rumit yang berarti mahasiswa sangat
disibukkan
terdapat aktifitas berulang pada dosen

dan direpotkan. Kemudian

pembimbing PKL.



Vol . X Nomor 28 Maret 2015- Jurnal Teknologi Informasi

Gambar 2 Aliran Proses Melintasi
Struktur Organisasi

1.1.2 Analisis Proses

Untuk pemetaan proses yang lebih
detail sehingga dapat diukur kKinerjanya maka
dapat digunakan standar yang dipakai secara
luas dalam perusahaan manufaktur dan mulai
digunakan di lingkungan kantor dan jasa,
yaitu standar ASME (American Society of
Mechanical  Engineers)  seperti  yang
diperlihatkan pada Tabel 1.

Tabel 1 memperlihatkan pemetaan
proses secara detail yang didasarkan pada
beberapa asumsi dan dokumentasi Standar
Operasional Prosedur (SOP) Pendaftaran
PKL. Adanya waktu tunda dalam tahapan
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proses didasarkan pada keterangan bahwa
satu tahap atau beberapa tahap proses
diselesaikan dalam satu atau beberapa hari
kerja (dengan asumsi 1 hari kerja pelayanan
sama dengan 8 jam).

Jika aktifitas diselesaikan dalam
satu hari kerja, maka cara menghitung waktu
tunda tersebut adalah waktu 1 hari kerja (480
menit) dikurangi dengan jumlah waktu yang
dibutuhkan  untuk melakukan  seluruh
aktifitas proses tersebut pada hari itu.

Aktifitas/tahap  yang bernilai
tambah adalah akktifitas yang penting bagi
pemohon, oleh karena itu secara sederhana
adalah aktifitas yang berkaitan dengan
persetujuan penentuan lokasi PKL dari
Kaprodi yang sesuai dengan keilmuannya.
Dari tabel 1 terlihat hanya 8 Proses (30,76%)
yang bernilai tambah dari total 26 proses

(tidak termasuk 7 proses tunda).

Tabel 1 Peta Proses Menurut Standar ASME

No | Tahap proses @ o

Wkt Pemilik

—- D V /mnt Proses

1 Mahasiswa mengambil
formulir pendaftaran PKL di
bagian Adalk

15 Mhs

[

Mahasiswa atau Prodi
menentukan lokasi PKL
(asumsi 3han}

\

1440 Mhs/Prodi

ol

3 Mahasiswa meminta
persenijuan lokasi ke
kaprodi

A

10 Mhs

El Mahasiswa mengumpulkan
form pendafiaran kembali ke
bagian Adak vangtelah di
acc kaprodi

%
:

5 Menunggu aktifitas
berikumya (diasumsikan 1
bulan untuk bisa masauk
seluruh berkas mahasiswa)

\. 14400

e Tim PKEL melakukanrekap
formulir vang masuk
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7 Tim PKL mengelompokkan

peserta ke dalam kelompok
pembimbingan

| — &0

Tim PEL

] Tim PKL membuat surat ke
lokasi PEL

Tim PKL

9 Tim PKL mengantar surat ke
kaprodi untuk
ditandatangani

5 Tim PEL

10 Kaprodi menandatangani
surat PEL

20 Kaprodi

11 Menunggu aktfitas
berikutmwva

12 Tim PEKL mengambil berkas

wvang sudah ditantatangani
kaprodi

Tim PKL

.

13 Tim PEL melakukan
administrasi surat menvurat
untuk siap dildrim

S0 Tim PKL

14 Tim PEL membuat
pengumuman ke
mahasiswa. surat PKL sudah
bisa diambil

A

30 Tim PEL

15 Menunggu aktfitas
berikumya

385

16 Mahasiswa mengambil surat
PKL di bagian Adak

15 MMhs

17 Mahasiswa mengantar surat
ke lokasi PKL

Nihs

wle
8

18 MMenerima arahan dan
pembimbing lapangan

!

60 Pembimbing
lapangan

19 Mahasiswa menemui dosen
pembimbing

] Mhs

v

20 Pengarahan oleh dosen
pembimbing PKI.

!

60 Dosen
Pembimbing

21 MMenungen aktifitas
berikutmva

22 Dosen pembimbing PEL
menverah-terimakan
mahasiswa peserta PKL
kepada instansi tempat PKL

s0 Dosen
Pembimbing

23 Menunggu aktifitas
berikutmya (asumsi 1 hari}

480

24 MMahasiswa melakukan
kegiam PKL (asumsi 80
jam)

4800 MMhs

25 Pembimbing lapangan
memberikan nilai

a0 Pembimbing
lapangan

26 MMenungen aktfitas
berikumva

27 | Mahasiswa membuat
laporan

28 | Mahasiswa menemui dosen
pembimbing dengan
membawalaporan dan nilai
dari pembimbing lapangan

29 Dosen pembimbing
menerima berkas dan
menguji

20 Dosen
pembimbing

30 Menunggu aktifitas
berikumya (asumsi 1 haid)

51 Dosen pembimbing memben

nilai

20 Dosen
pembimbing

32 Dosen pembimbing
menverahkan nilai ke bagian
Adak

/

Dosen
pembimbing

33 Bagian Adak merekamnilai

Bag. Adak

[}
|

Jml Tahap 8 3

11 7 3

Total waktu T30

4500

1690 | 16060 | 185 23615

Untuk mengukur kinerja pelayanan

secara keseluruhan digunakan efisiensi
throughput dengan rumus:

waktu proses bukan tunda
efisiensi throughput = 1100 %

total waktu dalam sistem
Maka untuk proses layanan PKL

didapat efisiensi throughput:

7550

— 2 x100
7550 + 16065 ~ 100

efisiensi throughput =

efisiensi throughput = x 100 2%

L
23615
efisiensi throughput = 31,97 %

Angka ini cukup kecil dan bisa
dikatakan bahwa 68,03% waktu untuk
pelayanan pendaftaran PKL dalam sistem
tidak bekerja.

Dari beberapa analisis di atas dapat

diambil kesimpulan bahwa proses pelayanan
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pendaftaran PKL di STMIK AKAKOM

adalah sebagai berikut:

1. Rasio aktifitas yang tidak bernilai
tambah dominan dibandingkan dengan
aktifitas yang bernilai tambah, yaitu
8:17. Hanya ada 8 aktifitas yang bernilai
tambah yaitu: Mahasiswa meminta
persetujuan lokasi ke kaprodi, Kaprodi
menandatangani surat PKL, Menerima
arahan dari pembimbing lapangan,
Pengarahan oleh dosen pembimbing
PKL, Pembimbing lapangan
memberikan nilai, Mahasiswa membuat
laporan, Dosen pembimbing menerima
berkas dan menguji, Dosen pembimbing
memberi nilai.

2. Waktu yang tidak mempunyai kontribusi
terhadap proses tinggi (68,03%). Ini
diperoleh dari efisiensi throughput
sebesar 31,97%.

3. Urutan-urutan proses yang mempunyai
waktu  terbanyak adalah:  proses
pengecekan (4800 menit), proses
transportasi (1685 menit), proses bernilai
tambah (730 menit), proses storage (185
menit) dan proses tidak bernilai tambah
(150 menit)

4. Aliran kerja yang melewati struktur
organisasi tidak efisien dan efektif,
dimana proses mengalir melewati unit-
unit organisasi secara berulang-ulang
dan berkelok-kelok, sehingga banyak
batas-batas yang dilalui proses. Setiap
batas akan membuat sebuah aktifitas

hand-off dan waktu tunggu.

2. Langkah-langkah Peningkatan Dan
Penyempurnaan Desain  Ulang
Proses
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Pada bab di atas telah dilakukan
analisis proses terhadap studi kasus analisis
proses bisnis layanan PKL yang bertujuan
untuk memahami proses yang ada.
Berangkat dari analisis proses bisnis di atas
maka dapat dilakukan langkah-langkah
peningkatan dan penyempurnaan desain
proses sebagai rekomendasi desain ulang
proses layanan PKL yang lebih efektif dan
berfokus pada kepuasan pelanggan. Beberapa
langkah yang dilakukan antara lain:
Mengeliminasi (Eliminate),

(Simplify),
(Integrate) dan

Menyederhanakan
Mengintegrasikan

Mengotomasikan (Automate).

2.1 Mengeliminasi (Eliminate)

Beberapa kegiatan yang dapat
dieliminasi dari proses layanan PKL adalah:
a. Waktu tunggu / tunda layanan

Dari tabel 5.1 didapat bahwa
68,03% dari total waktu proses
merupakan waktu tunda (tahap-tahap
proses nomor 5, 23, 30), maka dengan
mengurangi waktu tunda sekitar 68,03%
dapat meningkatkan kecepatan proses
b. Transportasi, perpindahan dan gerakan
Setiap Kkali orang, material dan
kertas berpindah itu membutuhkan
biaya. Sesuatu atau seseorang harus
memindahkan material dan kertas, dan
waktu yang dihabiskan adalah waktu
yang dapat digunakan untuk menambah
nilainya.  Beberapa  solusi  yang
ditawarkan antara lain, menggunakan
sistem berbasis jaringan sehingga
mahasiswa yang mendaftar PKL tidak
perlu mengambil formulir pendaftaran
PKL di Bagian Adak, karena formulir



bisa diunduh secara online, demikian
juga Tim PKL tidak perlu mengantar
surat ke kaprodi untuk ditandatangani,
tetapi bisa melalui email (proses nomor
22, 32).
Pemrosesan

Jika ada suatu rangkaian proses
yang tidak mempunyai nilai tambah
(proses nomor 7), mengapa harus

dipertahankan? Seringkali alasannya
adalah karena rangkaian proses tersebut
sudah ada sejak dulu dan ada sumber
daya yang menanganinya, sehingga

kalau dihilangkan maka  akan
menyebabkan sumber daya yang ada
tidak diperdayakan seara penuh.
Paperwork dan formulir

Menyediakan formulir secara
online sehingga mahasiswa dapat
mengunduh dari mana saja dan akan
berakibat pada berkurangnya paperwork
dan formulir yang digunakan.
Duplikasi pekerjaan

Mahasiswa diminta  untuk
mengisi data ke dalam suatu formulir
dengan menggunakan pena kemudian
petugas layanan (tim PKL) kembali
memasukkan data tersebut ke dalam
komputer untuk disimpan. Hal ini berarti
ada duplikasi pekerjaan, dimana
pekerjaan yang sama (memasukkan data)
dilakukan 2 kali. Jika ini dieliminasi,
maka akan lebih menyederhanakan
proses tanpa harus kehilangan kendali
dan juga sumber masalah tambahan,
yaitu kesalahan dan ketidaksesuaian
Antara data yang di formulir dengan data
di komputer. Solusi yang diberikan

adalah dengan menyediakan pengisian
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formulir secara online, baik pada
jaringan local (intranet) ataupun melalui
dibutuhkan

hardcopy maka bisa dicetak dengan

jaringan internet. Jika

printer.

Mengotomatisasikan (Automate)

Beberapa kegiatan yang dapat

diotomatisasikan dari proses layanan PKL.:

a.

peni

Pengumpulan data

Sistem on-line yang dirancang
akan memberikan otomasi dalam
pengumpulan data, baik dari mahasiswa
maupun dari bidang-bidang terkait.
Analisis data

Data yang dikumpulkan dari
mahasiswa dapat dijadikan suatu
informasi yang berarti bagi siapa saja
yang membutuhkan, misalnya berapa
rata-rata mahasiswa yang mendaftar
PKL dalam setiap semester, berapa
rerata mahasiswa bisa menyelesaikan
PKL. Informas ini secara otomatis akan
ditampilkan oleh computer melalui
analisis data-data yang masuk dari
proses layanan PKL.
Selengkapnya langkah-langkah

ngkatan dan penyempurnaan proses

dapat dilihat di Tabel 2.

Ta

bel 2 Langkah-langkah penyempurnaan
proses bisnis layanan PKL

No | Tahap proses Langkah
penyempurnaa
n
1 Mahasiswa Diotomasi
mengambil formulir dengan
pendaftaran PKL di mengunduh
bagian Adak secara online
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Mahasiswa atau tim
PKL menentukan
lokasi PKL (asumsi
3hari)

Mahasiswa meminta
persetujuan lokasi ke
pembimbing PKL

Mahasiswa
mengumpulkan form
pendaftaran kembali
ke bagian Adak yang
telah di acc Kaprodi

Menunggu aktifitas
berikutnya
(diasumsikan 1 bulan
untuk bisa masuk
seluruh berkas
mahasiswa)

Dieliminasi

Tim PKL melakukan
rekap formulir yang
masuk

Tim PKL
mengelompokkan
peserta ke dalam
kelompok
pembimbingan yang
telah di acc kaprodi

Dieliminasi

Tim PKL membuat
surat ke lokasi PKL

Tim PKL mengantar
surat ke kaprodi untuk
ditandatangani

10

Kaprodi
menandatangani surat
PKL

11

Menunggu aktifitas
berikutnya

12

Tim PKL mengambil
berkas yang sudah
ditantatangani kaprodi

13

Tim PKL melakukan
administrasi surat
menyurat untuk siap
dikirim

14

Tim PKL membuat
pengumuman ke
mahasiswa, surat PKL
sudah bisa diambil

15

Menunggu aktifitas
berikutnya

16

Mahasiswa
mengambil surat PKL
di bagian Adak

17

Mahasiswa mengantar
surat ke lokasi PKL

18

Mahasiswa menerima
arahan dari
pembimbing lapangan

19

Mahasiswa menemui
dosen pembimbing

20

Pengarahan oleh
dosen pembimbing
PKL
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21 Menunggu aktifitas
berikutnya

22 Dosen pembimbing Dieliminasi
PKL menyerah-
terimakan mahasiswa
peserta PKL kepada

instansi tempat PKL

23 Menunggu aktifitas Dieliminasi
berikutnya (asumsi 1

hari)

24 Mahasiswa
melakukan kegiatn
PKL (asumsi 80 jam)

25 Pembimbing lapangan
memberikan nilai

26 Menunggu aktifitas
berikutnya

27 Mahasiswa membuat
laporan

28 Mahasiswa menemui
dosen pembimbing
dengan membawa
laporan dan nilai dari
pembimbing lapangan

29 Dosen pembimbing
menerima berkas dan
menguji

30 Menunggu aktifitas Dieliminasi
berikutnya (asumsi 1

hari)

Diotomasi
melalui
Siakad

31 Dosen pembimbing
memberi nilai

32 Dosen pembimbing Dieliminasi
menyerahkan nilai ke

bagian Adak

33 Bagian Adak
merekam nilai

Dieliminasi

3 Rekomendasi Rancangan Ulang Proses
Layanan PKL

Dari langkah-langkah peningkatan
dan penyempurnaan desain proses bisnis
untuk layana PKL, maka dapat diperoleh
desain ulang proses bisnis yang dengan
diagram  ANSI
diperlihatkan pada Gambar 3.

Pada Gambar 3 dibandingkan

dengan Gambar 5.1 terdapat eliminasi proses

menggunakan seperti

yaitu waktu tunggu (proses nomor 5, 23, 30),
Tim PKL mengelompokkan peserta ke dalam
kelompok pembimbingan (proses nomor 7),

Dosen  Pembimbing PKL  menyerah

10
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terimakan mahasiswa peserta PKL kepada
instansi tempat PKL (proses nomor 22),
Dosen pembimbing menyerahkan nilai ke
bagian Adak (proses nomor 32) dan Bagian

pembimbing

nomor 31).

Adak merekam nilai (proses nomor 33) dan 2

proses yang diotomatisasi secara online yaitu

memberikan

—

Tim PKL melakukan administrasi surat
menyurat untuk siap dikiim

Mahasiswa mengunduh formulix
pendafiaran PKL secara online

l

Mahasiswa atau Tim PKL menentukan

lokasi PKL
1

Mahasiswa meminta persetujuan
lokasi ke pembimbing PKL

:

Mahasiswa mengumpulkan form
pendaftaran kembali ke bagian Adak
vang telah di semjui kaprodi

!

i

Tim PKL membuat psagumuman, ke
mahasiswa, surat PKL sudah bisa

diambil
i

Mahasiswa mengambil surat PKL di

bagian Adak
+

Mahasiswa mengantar surat ke lokasi

!

Mahasiswa menerima arahan dari
pembimbing lapangan

Tim PKL melakukan rekap formmlir

yang masuk
Il

!

Mahasiswa menemui dosen
pembimbing PKL

Tim PKL membuat surat ke lokasi

.

!

Pengarahan oleh dosen pembimbing

Tim PKL mengantar surat ke kaprodi
untuk ditandatangani

!

Kaprodi menandatangani surat PKT.

.

Tim PKL mengambil berkas vang sudah

ditantatangani kaprodi

|

I

Dosen pembimbing PKL menverah-
terimakan mahasiswa peserta PKL
kepada instansi tempat PKT

.

Mahasiswa melakukan kegiam PKL

ari pembimbing lapangan

+

Dosen pembimbing PKL mencrima
berkas dan menguii

o B
B 3

ng dengan membawa laporan ‘

Gambar 3 Desain Ulang Proses Bisnis Layanan PKL

Untuk  melihat

aliran

proses yang melewati struktur organisasi

pada desain ulang proses bisnis layanan PKL

diperlihatkan pada Gambar 4.

Dosen Pembimbing
PKL

Pembimbing
Lapangan

Tim PKL
56

211,13

12,14,15

10

——

nilai
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Mahasiswa mengambil formulir pendaftaran
PKL di bagian Adak (proses nomor 1), Dosen

(proses

7

f Mahasiswa

‘ Lokasi PKL ‘

Bag. Adak
38
19
‘ el ‘

11

t
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Gambar 4 Peta Aliran Proses Melewati
Struktur Organisasi

74
isiensi th hput = 100
efisiensi throughpu 390 x %

efisiensi throughput = 85,15 %

Dibanding dengan Gambar 2 aliran Tabel 3 Detail Proses Layanan PKL
Menggunakan Standar ASME

No | Tahap proses Wit | Pemilik
O~ D[V [ |pess

proses yang melewati struktur organisasi

menjadi jauh lebih sederhana dan tidak

1 | Mahasiswa mengunduh 5 Mhs
formulir pendaftaran PKL T

banyak terjadi perpindahan berkas maupun secas onlne

7| Mahasiswa atau im PRL /i 13430 | Mhs/Tim

orang. Hampir semua aktivitas yang terpusat Bl e FIL PEL

persetujuan lokasi ke
pembimbing PKL

di Bagian Adak sudah tidak terdapat lagi loop 3| Meenmn < T (M

atau proses yang berulang-ulang.  Juga |+ | Malesmamemamlan o

form pendafiaran kembali ke N
bagian Adak yang telah di

mondar-mandir mahasiswa jauh berkurang i

5 | Tim PKL melakukanrekap
formulir yang masuk

60 Tim PKL

jika dibandingkan dengan Gambar 2 dimana

6 [ TimPKL membuat suratke 120 [TimPKL

. . R || lokasiPKL

mahasiswa terlihat sangat sibuk. T T R S TR
kaprodi untuk Lo

ditandatangani

P

Untuk  melihat  proses

Kaprodi menandatangani - 20 Kaprodi

Menungan aktfitas. 260
berikumya

B
secara lebih detail lagi diperlihatkan oleh E —
10

Tim PKL mengambil berkas 5 Tim PKL
yang sudah ditantatangani
kaprodi

Tabel 3. Tabel 3 dibuat dengan asumsi bahwa

mahasiswa mendapatkan formulir secara T o PKL el

60 Tim PKL
administrasi surat menyurat
untuk siap dikirim

pengumuman ke

online melalui jasa internet. Ada 1 tahap T T PRT mrembuat i\ 0 T PKT
proses transportasi, perpindahan dan gerakan P e L

yang diotomatisasi secara online yaitu proses 1| Mpumam afles \/. 3

berikumya

nomor 1 dari Tabel 1, dan 1 proses yang 14 | Mahasiswa mengamhl swat o 15|
PKL di bagian Adak

15 | Mzhasiswa mengantar surat 60 Mhs

bernilai tambah juga diotomatisasi secara kelokssi PKL K

6| Mabashv mepaimaadan | o | 60| Pembimbing
dari pembimbing lapangan lapangan

online yaitu proses nomor 31 dari Tabel 1. "T7 T Mehasows mepen dosen M
penbinbing *

Pada Tabel 2 terlihat bahwa ada 2 proses

. . 18 | Pengarahanoleh dosen 60 | Dosen
transportasi, perpindahan dan gerakan pembibing PRL LN Bembinmbing
19 | Menunggu aktifitas

dieliminasi (tahap proses nomor 22 dan 32 berlkumya

/

20 | Mahasiswa melsukan 4300 | Mbs
dari Tabel 1), 1 proses tidak bernilai tambah Ko L (i 0 A

jam)

T . . . 2 b imbi
dieliminasi (proses nomor 7 dari Tabel 1), 1 I |hainbiclnam | @] | | dmbikg

memberkannilsl lspangan
e e - . 22 | Menungen gktifitss [~ 420
proses storage dieliminasi (proses homor 33 T =8

A 23 | Mahasiswa membuat | — 480 | Mhs
dari Tabel 1) dan 3 waktu tunda yang ada o e

24 | Mahasiswa menemui dosen 15 | Mhs
pada proses sebelumnya (tahap proses nomor pembimbing dengmn
membawalaporan dan nilai )

5, 23, 30 dari Tabel 1) sudah dieliminasi || dupebinting pangn

25 | Dosen pembimbing 20 |Dosen

sehingga hanya ada 4 waktu tunda yaitu nensing ke T/ ponkinling
mengui

=
=

waktu yang tersisa dalam pergantian hari

Dosen pembimbing memben 10 |Dosen
nilal melalui Siakad

kerja. Hal ini menyebabkan efisiensi TalTay LR TR VR TR T

troughtput meningkat/naik. Totalwakin TI0 90 |40 1610 | 1290 | 180 | 8690

waktu proses bukan tunda
efisiensi throughput = ———————— 1 100%
total waktu dalam sistem

48
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Tabel 3 memperlihatkan bahwa total
waktu yang dibutuhkan proses layanan PKL
adalah selama 8690 menit. Jika diasumsikan
1 hari kerja sama dengan 480 menit (8 jam),
maka proses hanya membutuhkan waktu
selama kurang labih 18 hari kerja
(bandingkan dengan proses sebelumnya yang
memakan waktu selama 23615 menit atau
sama dengan 49 hari kerja). Berarti ada
peningkatan kecepatan proses sebesar 49/18
=2,7 kali.

D. KESIMPULAN
Dari hasil penelitian di atas dapat
disimpulkan:

1. Analisis proses bisnis yang telah
diterapkan telah cukup memberikan hasil
yang baik, dalam arti terdapat
pemahaman proses bisnis yang lebih
baik, yaitu:

a. Mengetahui total waktu yang
dibutuhkan dalam menyelesaikan
proses bisnis sebesar 23615 menit
atau 49 hari kerja

b. Mengetahui efisiensi throughput
proses bisnis sebesar 31,97% yang
berarti 68,03% waktu dalam sistem
adalah waktu yang tidak bekerja

¢. Aliran birokrasi proses bisnis rumit
dan bertele-tele yang tidak berbasis
kepada kepuasan pelanggan dalam
hal ini mahasiswa.

2. Setelah memahami proses bisnis maka
direkomendasikan desain ulang proses
bisnis yang lebih baik dan efektif, yaitu:
a. Mengeliminasi proses-proses yang

tidak bernilai tambah seperti proses
transportasi/perpindahan orang,

dokumen dan waktu tunda dengan
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memanfaatkan sistem terkoneksi
jaringan

b. Mengintegrasikan dan
mengotomatisasikan beberapa
proses pengecekan dengan
memanfaatkan teknologi informasi

c. Mengurangi duplikasi pekerjaan

d. Mengurangi pemakaian Kkertas /
paperless

e. Mengurangi total waktu yang
dibutuhkan proses bisnis menjadi 18
hari kerja (bandingkan dengan
proses sebelumnya yang memakan
waktu 49 hari kerja). Berarti ada
peningkatan
sebesar 49/18 = 2,7 kali.

f.  Meningkatkan efisiensi throughput

kecepatan  proses

dari 31,97% pada  proses
sebelumnya menjadi 85,15% pada
proses rancang ulang

g. Menyederhanakan birokrasi proses

bisnis.
E. SARAN

Hasil desain ulang proses bisnis siap
untuk diimplementasikan dengan
memanfaatkan dukungan teknologi

informasi. Jika ingin diotomatisasikan
menjadi  sebuah  aplikasi  sebaiknya
dilanjutkan dengan mengimplementasikan
metode rekayasa perangkat lunak dalam
pengembangan aplikasinya agar kualitas
solusi rancangan sistemnya jauh lebih baik

sebelum dilakukan pengkodean (coding).
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